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INTISARI 

 

REPRESENTASI PUSTAKAWAN DALAM FILM 

THE SHAWSHANK REDEMPTION 

(Analisis Semiotika Roland Barthes) 

 

Asykur Ahmad Nur 

15140010 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi pustakawan dalam 

film The Shawshank Redemption. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode penelitian analisis semiotika Roland Barthes dengan fokus 

kajiannya adalah kontribusi dan dedikasi pustakawan. Analisis data dilakukan 

dengan menonton, menandai, dan mencatat. Sumber penelitian ini menggunakan 

data primer, film The Shawshank Redemption dan data sekunder, poster film, serta 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan objek penelitian. Di dalam film ini 

pustakawan diperankan sebagai sosok yang revolusioner, dimana kontribusinya tak 

hanya mengurusi administrasi, shelving, dan koleksi, akan tetapi pustakawan 

memberikan dampak positif secara dominan terhadap pemustaka.  

 

Kata kunci: representasi pustakawan, analisis semiotika, perpustakaan penjara. 
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ABSTRACT 

 

REPRESENTATION OF LIBRARIANIN THE SHAWSHANK 

REDEMPTION’S FILM (Roland Barthes’s Semiotic Analysis) 

 

Asykur Ahmad Nur 

15140010 

 

 This study aims to find a representation of librarian in The Shawshank 

Redemption’s film. This research is qualitative research and using Roland Barthes’s 

semiotic analysis, with the focus of this study is contribution by librarian. 

Collection data technique by watching, marking, and writing. The Primary source 

of this research is The Shawshank Redemption’s film, and secondary data, film 

posters, as well as writings relating to the object research. This film, try to tell us 

about the contribution from librarian. Librarian is a revolutionary figure, takes care 

of administration, shelves, and collections, and dominant positive impact on the 

users. 

 

Kata kunci: librarian’s representation, semiotic analysis, prison library. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Film adalah salah satu media massa dalam kajian komunikasi yang memiliki 

pengaruh pada publik. Pengaruh itu tergantung pada pemaknaan oleh pemirsa atau 

penonton terhadap pesan dari film tersebut, mengacu pada pengalaman pemirsa 

atau penonton dalam memaknai pesan tersebut (McQuail, 2011, hal. 30).  

Film menjadi media transfer informasi yang efektif, mengingat 

distribusinya bersifat bebas, cepat dan efektif. Mengutip dari Undang-Undang 

Republik Indonesia No 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyampaikan 

Pendapat di Muka Umum, mendefinisikan bebas sebagai keleluasaan 

mengeluarkan pendapat, pandangan, kehendak, yang bebas dari tekanan fisik, 

psikis. Sutradara menyampaikan pendapat, pandangan, dan pemikiran lewat film 

yang ia buat, baik secara tersirat maupun tersurat (Republik Indonesia, 1998, hal. 

8). Secara tersurat bisa lewat dialog, sedangkan secara tersirat melalui simbol yang 

muncul dari adegan film. Sutradara dalam hal ini bebas menyelipkan amanat atau 

pesan dalam film yang dia buat, salah satunya lewat latar, konflik, dan karakter 

tokoh. Selain melalui dialog, sutradara juga bias memberikan pemaknaan melalui 

titik pengambilan gambar (angle) dan efek yang diberikan. Hal itu bias membawa 

penonton lebih masuk dan merasakan suasana yang lebih mendalam. Seperti nuansa 

dilematis saat sutradara menyajikan intrik yang
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nyata. Intrik seperti konflik keluarga, fitnah, kekerasasan dan pembunuhan adalah 

intrik yang sering diangkat dalam film. Intrik inilah yang sebenarnya menjadi daya 

tarik tersendiri dalam film. Intrik sebagai penentu konflik menjadi tempat 

berlangsungnya acting, dialog, serta hal-hal lain yang ada dalam film. Intrik ini 

akan menjadi titik penentu genre film, apakah film itu nantinya akan menjadi film 

crime, drama, adventure, ataukah genre yang lainnya. Secara sekilas penulis akan 

memberikan informasi mengenai berbagai genre film pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Genre Film 

No Genre Contoh Film Keterangan 

1 Drama 

Adventure 

Ocean 8, AADC, 

Titanic 

Film drama menyajikan dialog 

mendalam, serta menyajikan unsur tak 

terduga dalam filmnya 

2 
Horor 

SAW, Final 

Destination, The Doll 

Film horor menyajikan adegan yang 

membuat jantung berdetak lebih kencang 

dan penuh kejutan 

3 
Komedi 

Red Notice, Sonic, 

Cars 

Film komedi menyajikan akting dan 

dialog jenaka dari setiap pemeran 

4 
Petualangan 

Jumanji, Narnia, The 

Lord Of The Ring 

Film adventure menyajikan kekuatan latar, 

dalam satu film penonton bias diajak 

berkeliling menuju berbagai latar dalam waktu 

singkat 

5 
Kolosal 

Pompei, Gladiator, The 

Last Samurai 

Film kolosal menyajikan peperangan sebagai 

intrik utama. 

 

Lebih dalam mengenai genre film, dari kelima genre film yang 

mendominasi di layer kaca, penulis tertarik pada film bergenre drama-adventure. 

Bukan tanpa alasan, hal ini dengan mempertimbangkan ide-ide yang diangkat oleh 

sutradara, dalam menjahit film drama-adventure tadi. Banyak film drama-
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adventure yang mendominasi, seperti Contraband, Ocean Trilogy, The Shawshank 

Redemption, dll. Dari sekian banyak film, penulis mengurutkan daftar film crime 

tadi menggunakan indeks IMDB. Menurut Top Rates Movies IMDB (Internet 

Movies Database) film dengan berkategori drama mendapatkan nilai rating yang 

tinggi. Dilansir dari situs resmi IMDB, 5 film dengan rating tertinggi semuanya 

memiliki karegori drama-adventure. Masing masing adalah The Shawshank 

Redemption dengan nilai 9,2, The Godfather dengan nilai 9,2, The Godfather 2 

dengan nilai 9,0, Batman The Dark Knight dengan nilai 9,0, dan 12 Angry Man 

dengan nilai 8,9. Selain ada kesamaan kategori, ada persamaan dari kelima film 

teratas, yaitu sama-sama mengangkat laki-laki sebagai tokoh utama di film ini. Data 

ini terakhir diperbaharui pada Oktober 2019. Data dari IMDB tersaji dalam Gambar 

1. 

Gambar 1. Top Rated Movies IMDB 

 

 

 

 

 

 

Film bergenre drama-adventure tak hanya melulu bercerita tentang 

kejahatan dan perampokan, namun ada juga film yang menyelipkan sosok 

pustakawan dalam filmnya. Sebut saja The Librarian: Curse of the Judas Chalice, 

Heartbreak Library, The Library, dan The Shawshank Redemtion. Penulis akan 
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memberikan gambaran singkat mengenai perbadingan 4 film tersebut dalam tabel 

di bawah. 

Tabel 2. Perbandingan Film tentang Pustakawan 

No Judul Sutradara Asal Negara Rating IMDB 

1 The Librarian Jonathan Frakes USA 6.3 

2 Heartbreak Library Kim Jung-kwon Korea 6.2 

3 The Library Nattawut Poonpiriya Thailand 7.3 

4 The Shawshank Redemption Frank Darabont USA 9.3 

 

 Dari empat film tentang pustakawan yang popular, penulis dihadapkan pada 

beberapa aspek yang menarik. Tak hanya mengenai sutradara dan rating, namun 

aspek latar belakang cerita dan ulasan dari peneliti lain kemudian menjadi 

pertimbangan tersendiri. 

 Film The Librarian mengangkat kisah sebuah organisasi kuno tersembunyi 

di bawah Perpustakaan Umum Metropolitan di New York yang didedikasikan 

untuk melindungi dunia dari ketidaktahuan akan rahasia, realitas magis yang 

tersembunyi di sekitar. Karakter film bertugas menemukan dan memecahkan 

misteri yang mustahil, melawan berbagai ancaman supranatural dan menemukan 

artefak penting dunia. 

 Heartbreak Library disutradarai oleh Kim Jung-kwon dimana film ini 

diproduksi di Korea. Dengan rating 6.2 film ini cukup popular diulas banyak 

peneliti untuk bagian semiology perpustakaan. Film ini berkisah tetnang Eun Soo 

https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsZbyzjOjNAkzcxDEeKYkUUwejY02A:1655043910806&q=Jonathan+Frakes&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3MEkuMi-rVOIAsXONjeK1xLKTrfTTMnNywYRVSmZRanJJftEiVn6v_LzEkozEPAW3osTs1OIdrIy72Jk4GADY0ntJSgAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwi6qJCDj6j4AhXX73MBHQ17D1AQmxMoAHoECD4QAg
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsaE4O4tZYfgV6z2UpZnrm2qj3GZxA:1655043981497&q=Kim+Jung-kwon&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3SM8uM6goUgKzk9LM4lOKtMSyk6300zJzcsGEVUpmUWpySX7RIlZe78xcBa_SvHTd7PL8vB2sjLvYmTgYAD4GXyZKAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjk9Oqkj6j4AhUJ8HMBHcy8DjoQmxMoAHoECC4QAg
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsbSJB-VVBsTurmOr-fkoRhK_KT0rQ:1655044008255&q=Nattawut+Poonpiriya&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEy3KDdPs0guUuLSz9U3KCvLMi2o0hLLTrbST8vMyQUTVimZRanJJflFi1iF_RJLShLLS0sUAvLz8woyizIrE3ewMu5iZ-JgAABlZLPdUwAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwicjcyxj6j4AhUX73MBHcUHBTUQmxMoAXoECEgQAw
https://www.google.com/search?sxsrf=ALiCzsYSegBQsCFn6wBVvMxHlc0j7Rmxsw:1655044139005&q=Frank+Darabont&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LQz9U3MM_KK1HiBLFMDC0LyrXEspOt9NMyc3LBhFVKZlFqckl-0SJWPreixLxsBZfEosSk_LySHayMu9iZOBgAxvYMhkgAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjOvfjvj6j4AhWQILcAHbFHA34QmxMoAHoECDQQAg
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yang merupakan pustakawan, memergoki Jun Oh melakukan bibliocrime berupa 

perobekan halaman buku. 

 Film The Library adalah film tentang pustakawan dan perpustakaan yang 

digarap di Thailand. Film ini berkisah tentang drama asmara, identitas pribadi, serta 

intrik pendek dari tokoh-tokohnya. Dengan rating 7,3 film ini cukup menarik untuk 

ditonton. 

 The Shawshank Redemption satu-satunya film yang meletakkan 

pustakawan menjadi sisi lain tokohnya. Sosok Andy Dufresne ibarat mata koin 

yang memiliki sisi gelap dan sisi terang. Sisi gelap dari Andy adalah narapidana 

pembunuhan, serta membantu kepala sipir melakukan pencucian uang. Sisi terang 

dari Andy sendiri adalah seorang pustakawan dadakan yang memiliki dedikasi serta 

kontribusi di Perpustakaan Penjara Shawshank. Dengan rating 9,3 film ini menjadi 

film terbaik sepanjang masa versi IMDB. 

 Dari empat film di atas, The Shawhank Redemption memilikidaya tarik 

tersendiri, selain menampilkan dua sisi tokoh utama (Andy), film ini juga memiliki 

rating tertinggi sepanjang sejarah. Tak hanya di lingkup film tentang pustakawan, 

rating 9,3 ini menjadi rating tertinggi untuk semua genre film. 

Film The Shawshank Redemption adalah film dengan durasi dua jam dua 

puluh dua menit, disutradarai Frank Darabont, dirilis pada 14 Oktober 1994 

diproduksi oleh Warner Bross yang berkisah mengenai seorang laki–laki yang 

bernama Andy Dufresne yang difitnah telah membunuh istrinya sendiri. Ia didakwa 

dengan tuntutan pembunuhan berencana dengan hukuman seumur hidup. Andy 

dijebloskan ke Penjara Shawshank. Pada awalnya sukar beradaptasi di dalam 

https://www.imdb.com/name/nm0001104/?ref_=tt_ov_dr
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penjara, hingga bertemu Redd. Redd mengajari beberapa hal mengenai penjara, dan 

memperkenalkannya kepada seorang pustakawan di Perpustakaan Penjara 

Shawshank. Pustakawan di Perpustakaan Penjara Shawshank bernama Brooks. 

Andy membantu tugas Brooks di perpustakaan, sekaligus menghitung pajak 

pegawai penjara. Setelah Brooks si pustakawan tua bebas, Andy menjadi kepala 

perpustakaan di Perpustakaan Penjara Shawshank. Ketika mulai mengembangkan 

perpustakaan penjara, disitulah banyak intrik bermunculan, mulai dari masalah 

pendanaan, minimnya koleksi, ruang perpustakaan yang apa adanya, dan lain lain. 

Andy sebagai pustakawan diuji kecakapannya dalam menghadapi berbagai masalah 

berkaitan dengan perpustakaan penjara. 

Untuk bisa menilai representasi dari sebuah film, kita bisa menggunakan 

teori semiotika. Semiotik menjadi salah satu kajian yang bahkan menjadi tradisi 

dalam teori komunikasi. Tradisi semiotik terdiri atas sekumpulan teori tentang 

bagaimana tanda-tanda merepresentasikan benda, ide, keadaan, situasi, perasaan 

dan kondisi di luar tanda-tanda itu sendiri (Littlejhon & Karen, 2009, hal. 53). 

Ada banyak teori semiotika seperti yang dikemukakan oleh Charles Sanders 

Pierce, Ferdinand De Saussure, dan Roland Barthes. Dari ketiga teori tadi, penulis 

memilih menggunakan teori dari Roland Barthes. Hal ini dikarenakan metode 

analisis semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes, dimana model ini 

menitikberatkan pada sisi visual. Ditambah pemaknaan dua tahap denotasi konotasi 

yang digunakan oleh Roland Barthes dalam teori semiotiknya, merupakan fase 

penyempurnaan dari Saussure. Dengan demikian makna dalam tataran mitos dapat 
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diungkap sesuai dengan keunggulan semiotik Roland Barthes yang terkenal dengan 

elemen mitosnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui bagaimanakah 

representasi pustakawan dalam film The Shawshank Redemption. Oleh karena itu 

penulis tertarik mengajukan proposal skripsi yang berjudul “REPRESENTASI 

PUSTAKAWAN DALAM FILM THE SHAWSHANK REDEMPTION (Analisis 

Semiotik Roland Barthes)”.  

1.2. Fokus Penelitian  

Peneliti memfokuskan penelitian pada kepribadian pustakawan dalam film 

The Shawshank Redemption, secara lebih spesifik tentang pustakawan di 

Perpustakaan Penjara Shawshank. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menemukan rumusan masalah yang akan 

di teliti yaitu “Bagaimanakah representasi pustakawan dalam film The Shawshank 

Redemption?” 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat menentukan tujuan dari 

penelitian ini adalah “Mengetahui representasi pustakawan dalam film The 

Shawshank Redemption”. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa menjadi sumber informasi di 

bidang perpustakaan pada umumnya, dan pengembangan perpustakaan pada 
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khususnya, baik dari segi koleksi, maupun sumber daya manusia 

perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini bisa menjadi gambaran, 

bagaimana proses pengembangan perpustakaan di dalam lapas. 

1.6. Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Latar belakang masalah memberikan gambaran singkat 

tentang apa yang akan diteliti, beserta alasannya. Fokus penelitian menjelaskan 

tentang titik yang akan di tuju dalam penelitian ini. Rumusan masalah adalah 

pertanyaan dari masalah yang diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian adalah nilai 

yang bisa diambil dari penelitian. Sistematika pembahasan adalah rincian singkat 

tentang penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Tinjauan 

pustaka memberikan gambaran mengenai peneitian sejenis yang pernah dilakukan. 

Sedangkan landasan teori adalah teori yang berkaitan dengan penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan 

jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan penelitian, instrumen penelitian, 

metode pengumpulan data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data, validitas hasil penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN. Dalam bab ini penulis akan membahas data-data 

dari film menggunakan analisis semiotika Roland Barthes 
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BAB V PENUTUP. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini ingin mencari representasi pustakawan dalam film The 

Shawshank Redemption. Menggunakan metode Semiotika Roland Barthes, 

pustakawan dalam film The Shawshank Redemption digambarkan berbeda dengan 

konsep pustakawan pada umumnya dimana pustakawan dikenal sebagai sosok yang 

pasif, dan hanya berkutat masalah administrasi. Di dalam film ini pustakawan 

diperankan sebagai sosok yang revolusioner, dimana tak hanya mengurusi 

administrasi, shelving, dan koleksi, akan tetapi pustakawan memberikan dampak 

positif secara dominan terhadap pemustaka. Melalui tanda yang muncul, (ikon, 

indeks, simbol) pustakawan di gambarkan sebagai sosok yang aktif, serta 

memberikan manfaat serta dampak positif lain meskipun berada di dalam 

lingkungan penjara. 

5.2. Saran 

 Disarankan untuk penelitian yang akan datang terutama yang berkaitan 

dengan film yang bertemakan pustakawan dapat mengkaji lebih luas berkaitan 

dengan karakter dan hal positif yang bisa diambil. Penelitian bisa dilakukan dengan 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes maupun semiotika yang lain. 

Tujuannya untuk bisa menggali lebih dalam mengenai makna dalam karakter 

pustakawan itu sendiri. 
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